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MOTTO 

“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka 

meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka khawatir 

terhadap (kesejahteraan)nya, oleh sebab itu hendaklah mereka bertaqwa kepada 

Allah dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang benar”  

(Q.S An-Nisa’ ayat 9)i 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengenai hubungan pemahaman konsep dan penalaran 

matematis dengan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas IV 

MI Nurul Ulum Madiun, yang memiliki tujuan yaitu (1) hubungan antara 

penalaran matematis dengan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV MI 

Nurul Ulum Madiun. (2) hubungan antara pemahaman konsep dengan 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV MI Nurul Ulum Madiun. (3) 

hubungan antara pemahaman konsep dan penalaran matematis dengan 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV MI Nurul Ulum Madiun. 

Penelitian ini  dilakukan dengan menggunakan  rancangan penelitian 

kuantitatif yang terdiri dari tiga variabel, yaitu pemahaman konsep dan penalaran 

matematis sebagai variabel bebas dan kemampuan pemecahan masalah sebagai 

variabel terikat. Penelitian ini dilakukan di MI Nurul Ulum Madiun, dengan 

menggunakan sampel sebanyak 40 siswa. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes dan dokumentasi. Adapun untuk teknik analisis data 

menggunakan korelasi bivariat dan korelasi berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) hubungan antara pemahaman 

konsep dengan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV MI Nurul Ulum 

Madiun menunjukkan tingkat korelasi sebesar 0,639. Nilai koefisien tersebut 

termasuk dalam kategori hubungan yang kuat. 2) hubungan antara penalaran 

matematis dengan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV MI Nurul 

Ulum Madiun menunjukkan tingkat korelasi sebesar 0,597. Nilai koefisien 

tersebut termasuk dalam kategori hubungan yang cukup kuat, 3) hubungan antara 

pemahaman konsep dan penalaran matematis dengan kemampuan pemecahan 

masalah siswa kelas IV MI Nurul Ulum Madiun menunjukkan tingkat korelasi 

sebesar 0,688. Nilai koefisien tersebut termasuk dalam kategori hubungan yang 

kuat. 

 

Kata kunci: pemahaman konsep, penalaran matematis, kemampuan pemecahan 

masalah matematika 
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ABSTRACT 

 This research about the relationship between conceptual understanding and 

mathematical reasoning with mathematics problems solving ability of IV class 

students in Nurul Ulum Madiun elementary islamic school, and this research aims 

to determine (1) the relationship between mathematical reasoning and 

mathematical problem solving ability of IV class students in Nurul Ulum Madiun 

elementary islamic school. (2) the relationship between concept understanding 

and mathematical problem solving ability of IV class students in Nurul Ulum 

Madiun elementary islamic school. (3) the relationship between concept 

understanding and mathematical reasoning with mathematical problem solving 

ability of IV class students in Nurul Ulum Madiun elementary islamic school. 

 This research was conducted using a quantitative research design consisting 

of three variables, namely understanding concepts and mathematical reasoning as 

independent variables and problem-solving abilities as dependent variables. This 

research was conducted at Nurul Ulum Madiun elementary islamic school, using a 

sample of 40 students. Data collection techniques using tests and documentation. 

As for data analysis techniques using bivariate correlation and multiple 

correlation. 

 The results showed that 1) the relationship between concept understanding 

and mathematical problem solving ability of IV class students in Nurul Ulum 

Madiun elementary islamic school showed a correlation level of 0.639. The 

coefficient value is included in the category of strong relationships. 2) the 

relationship between mathematical reasoning and mathematical problem solving 

ability of IV class students in Nurul Ulum Madiun elementary islamic school 

shows a correlation level of 0.597. The coefficient value is included in the 

category of a fairly strong relationship, 3) the relationship between concept 

understanding and mathematical reasoning with mathematical problem solving 

ability of IV class students in Nurul Ulum Madiun elementary islamic school 

shows a correlation level of 0.688. The coefficient value is included in the 

category of strong relationships. 

 

Keyword: understanding of concept, mathematical reasoning, mathematical 

problem solving ability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari siswa 

dijenjang pendidikan formal mulai dari tingkat dasar sampai sekolah 

menengah atas bahkan hingga perguruan tinggi. Matematika juga merupakan 

salah satu bidang studi yang mendukung perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi.1 Arti matematika dalam kamus besar bahasa Indonesia yaitu 

ilmu tentang bilangan hubungan antara bilangan dan prosedur operasional 

yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan.2 

Pembelajaran matematika yang diajarkan di SD merupakan matematika 

sekolah yang terdiri dari bagian-bagian matematika yang dipilih guna 

menumbuh kembangkan kemampuan-kemampuan dan membentuk pribadi 

anak serta berpedoman kepada perkembangan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi.3 Hingga sekarang matematika menjadi pelajaran yang banyak 

dikatakan sulit oleh hampir sebagian besar siswa SD/MI.  

Pada umumnya, anak usia sekolah dasar kesulitan dalam memahami 

matematika yang bersifat abstrak karena pada usia tersebut sesuai dengan 

teori Piaget sebagaimana dikutip oleh Susanto siswa SD berkisar antara usia 

                                                           
1 Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga dalam Pembelajaran Matematika, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), hlm. 2. 
2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1989), hlm. 689. 
3 Suherman, Erman, dkk. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: Jica 

Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA Universitas Pendidikan Indenesia, 2006), hlm. 55.  
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7-8 tahun, hingga 12-13 tahun, mereka berada pada fase operasional konkret.4 

Pada tahap ini, anak-anak belum mampu memahami matematika tanpa ada 

bantuan benda-benda nyata maupun berkaitan dengan aktivitas nyata seperti 

soal cerita yang berkaitan dengan sehari-hari. 

Tujuan pembelajaran matematika SD salah satunya adalah kemampuan 

memecahkan masalah.5 Kemampuan pemecahan masalah matematika 

merupakan kesanggupan siswa dalam mencari penyelesaian soal matematika 

yang tidak segera dapat diselesaikan atau belum tampak jelas 

penyelesaiannya serta penyelesaian soal matematika memiliki sifat abstrak 

dan tersusun secara hirarkis.6 Kemampuan pemecahan masalah pada dasarnya 

kemampuan yang sangat penting bagi anak, karena pemecahan masalah 

matematika merupakan suatu proses di mana seseorang dihadapkan pada 

konsep, keterampilan, dan proses matematika.7  

Kemampuan pemecahan masalah erat kaitannya dengan pemahaman 

konsep karena kemampuan memahami konsep menjadi landasan untuk 

berpikir dalam menyelesaikan persoalan.8 Menurut Merina pemahaman 

konsep merupakan kemampuan penguasaan materi atau konsep yang terdapat 

pada proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan pemahaman konsep sangat 

penting dalam menunjang siswa pada kemampuan dalam penyelesaian 

                                                           
4 Ahmad Susanto, Teori…, hlm 184. 
5 Ibid…,  hlm. 190. 
6 Mohammad Faizal Amir, “Pengaruh Pembelajaran Kontekstual terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sekolah Dasar”, dalam Jurnal Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Oktober 2015, hlm 36. 
7 Goenawan Roebyanto & Sri Harmini, Pemecahan Masalah Matematika untuk PGSD, 

(Bandung: PT Rosdakarya, 2017), hlm. 17. 
8 Alfi Yunita, “Pengaruh Metode Stratagem melalui Pembelajaran Kooperatif terhadap 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 20 Padang”, dalam Jurnal Ta’dib, 

Vol. 17, Nomor 1, Juni 2014,  hlm. 29. 
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persoalan matematika.9 Pemahaman konsep juga sebagai dasar pengetahuan 

anak yang akan menjadi tujuan dari belajar matematika awal.10 

Selain, itu penalaran matematis juga tidak dapat dipisahkan dari 

pemahaman konsep karena siswa dapat bernalar dan menyelesaikan persoalan 

matematika apabila siswa mampu telah memahami suatu masalah.11 

Penalaran merupakan kemampuan berpikir menurut suatu alur kerangka 

berpikir tertentu, secara garis besar atau dapat dikatakan sebagai pemahaman 

untuk menentukan strategi atau cara dalam menyelesaikan masalah.12 Hal 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis tidak akan 

baik apabila tidak adanya pemahaman konsep yang baik. 

Kenyataannya pembelajaran matematika di MI Nurul Ulum kurang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 

kemampuannya dalam pemecahan masalah. Guru tidak membiasakan siswa 

untuk melatih melakukan pemecahan masalah sehingga rata-rata presentasi 

kemampuan pemecahan masalah siswa kurang. Pengajaran matematika 

didominasi dengan pengenalan rumus-rumus serta konsep-konsep secara 

verbal, tanpa ada perhatian yang cukup terhadap pemahaman siswa.  Hal 

tersebut menyebabkan siswa kurang terlatih untuk mengembangkan 

keterampilan penalaran dan mengaplikasikan konsep-konsep yang telah 

                                                           
9 Merina, dkk. “Perbandingan Pemahaman Konsep dan Penalaran Matematis Siswa 

Menggunakan Pendekatan PMR dan Saintifik”, dalam Jurnal Tadris Matematika, Vol. 2, Nomor 

1, Juni 2019, hlm. 24. 
10 Fatqurhohman, “Pemahaman Konsep Matematika Siswa dalam Menyelesaikan Masalah 

Bangun Datar”, dalam Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, 2016, Vol. 4 Nomor 2, hlm. 128. 
11 Merina dkk, “Perbandingan…, hlm. 25. 
12 Dede Salim, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Penalaran Matematis Siswa 

melalui Model Brain, Based Learning”, dalam Jurnal Cakrawala Pendas, Vol. 1, Nomor 1, 

Januari 2015,  hlm. 14. 
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dipelajari dalam kehidupan nyata sehingga kemampuan kemampuan 

pemecahan masalah siswa kurang dapat berkembang dengan baik. 

Pada saat pembelajaran matematika setelah dijelaskan rumus maupun 

konsep matematika siswa diberikan beberapa soal cerita. Pada saat 

mengerjakan soal siswa tampak kebingungan memahami soal, menggunakan 

rumus apa serta bagaimana penyelesaiannya. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa pemahaman konsep dan penalaran matematis siswa masih begitu 

kurang. 

Menurut Fatqurrahman bahwa pemahaman konsep dan penalaran 

matematis tidak dapat dapat dipisahkan dari kemampuan pemecahan masalah 

matematika karena menurut Fatqurrohman masalah matematika dapat 

terpecahkan apabila siswa benar-benar memahami masalah, mereka bisa 

menjelaskan, menafsirkan, menerapkan, memiliki perspektif, berempati, dan 

memiliki pengetahuan diri yang meliputi penggunaan dan aplikasi 

berdasarkan pemahaman konsep dan penalaran.13 

Melihat betapa pentingnya pemahaman konsep, penalaran matematis 

dan kemampuan pemecahan masalah matematika bagi siswa, maka peneliti 

melakukan penelitian mengenai “Hubungan Pemahaman Konsep dan 

Penalaran Matematis dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa Kelas IV MI Nurul Ulum Madiun”. 

 

 

                                                           
13 Fatqurhohman, “Pemahaman…”, hlm. 128. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Adakah hubungan antara pemahaman konsep dengan kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas IV MI Nurul Ulum Madiun? 

2. Adakah hubungan antara penalaran matematis dengan kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas IV MI Nurul Ulum Madiun? 

3. Adakah hubungan antara pemahaman konsep dan penalaran matematis 

dengan kemampuan pemecahan masalah Siswa Kelas IV MI Nurul Ulum 

Madiun? 

  

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam proses penelitian ini 

adalah:  

1. Mengetahui hubungan antara pemahaman konsep dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas IV MI Nurul Ulum 

Madiun. 

2. Mengetahui hubungan antara penalaran matematis dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas IV MI Nurul Ulum 

Madiun. 

3. Mengetahui hubungan antara pemahaman konsep dan penalaran 

matematis dengan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

kelas IV MI Nurul Ulum Madiun. 
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D. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini, diharapkan diperoleh beberapa manfaat penelitian 

yang diuraikan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, hasil evaluasi dari penelitian ini dapat memberikan 

konstribusi terhadap pengembangan ilmu pendidikan dalam perencanaan 

pembelajaran khususnya variasi pendekatan pembelajaran yang dilakukan 

bagi guru untuk proses pembelajaran selanjutya. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi guru, peserta didik, 

pembuat kebijakan dan peneliti lain yang ingin mengembangkan atau 

menyempurnakan penelitian ini. 

Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan masukan dalam 

pembelajaran matematika sehingga dapat meningkatkan pemahaman 

konsep, pelaran matematis, dan kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik, serta memberikan informasi kepada guru mengenai hubungan 

pemahaman konsep, pelaran matematis dengan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik.   

Bagi peserta didik, hasil penelian ini dapat membantu siswa berperan 

aktif dan mempunyai semangat dalam proses pembelajaran, membantu 

siswa untuk memahami pelajaran matematika dengan baik dan bermakna, 

meningkatkan keterampilan berfikir dan mengembangkan daya nalar siswa 

serta dapat meningkatkan motivasi belajar matematika siswa. 
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Bagi pembuat kebijakan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

pertimbangan dalam membuat kebijakan yang berkaitan dengan 

pembelajaran matematika di Sekolah Dasar (SD). 

Bagi peneliti lain, hasil ini diharapkan dapat dikembangkan dalam 

penelitian selanjutnya, khususnya pengembangan bidang pendidikan. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Laporan hasil penelitian ini disusun menjadi tiga bagian utama, yaitu 

bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Pembahasan dalam penelitian ini 

penulis susun menjadi lima bab dan setiap bab terdiri dari beberapa sub bab. 

Adapaun bentuk sistematika pembahasan dalam laporan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

Bab pertama, berisi pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Bab pertama ini dimaksudkan untuk memudahkan 

dalam memaparkan data. 

Bab kedua, berisi landasan teori yang akan memaparkan mengenai teori 

pemahaman konsep dan penelaran matematis serta kemampuan pemecahan 

masalah matematila. Bab ini dimaksudkan sebagai acuan teori yang 

digunakan untuk melakukan penelitian. 

Bab ketiga, mengenai gambaran umum MI Nurul Ulum Sidorejo Madiun 

di mana merupakan tempat dilakukannya penelitian.   
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Bab keempat, berisi hasil dan pembahasan penelitian secara menyeluruh 

secara kuantitatif. 

Bab kelima, yaitu penutup yang berisi simpulan dan saran. Bab ini 

dimaksudkan agar pembaca dan penulis mudah dalam melihat inti hasil 

penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian penelitian berjudul Hubungan Pemahaman Konsep 

dan Penalaran Matematis dengan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Kelas IV MI Nurul Ulum Madiun, dapat dikemukakan 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Hubungan antara pemahaman konsep dengan kemampuan pemecahan 

masalah siswa kelas IV MI Nurul Ulum Madiun menunjukkan tingkat 

korelasi sebesar 0,639. Nilai koefisien tersebut termasuk dalam kategori 

hubungan yang kuat dan berbanding lurus. Angka koefisien juga bernilai 

positif mendekati +1 sehingga menunjukkan arah hubungan yang positif.  

Hal tersebut dikuatkan dengan teori Alfi yaitu kemampuan memahami 

konsep menjadi landasan untuk berpikir dalam menyelesaikan persoalan. 

Sehingga jika siswa mampu memahami konsep maka siswa akan mampu 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan matematika yang berkaitan 

dengan kehidupan. 

2. Hubungan antara penalaran matematis dengan kemampuan pemecahan 

masalah siswa kelas IV MI Nurul Ulum Madiun menunjukkan tingkat 

korelasi sebesar 0,597. Nilai koefisien tersebut termasuk dalam kategori 

hubungan yang cukup kuat dan berbanding lurus. Angka koefisien juga 

bernilai positif mendekati +1 sehingga menunjukkan arah hubungan yang 
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positif. Hal tersebut dikuatkan dengan teori Shadiq bahwa penalaran 

(reasoning) juga dikategorikan sebagai kompetensi dasar yang harus 

dikuasai siswa sebagai bekal dalam menganalisis setiap masalah yang 

muncul, serta dapat memecahkan masalah secara tepat. 

3. Hubungan antara pemahaman konsep dan penalaran matematis dengan 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV MI Nurul Ulum Madiun 

menunjukkan tingkat korelasi sebesar 0,688. Nilai koefisien tersebut 

termasuk dalam kategori hubungan yang kuat dan berbanding lurus. 

Angka koefisien juga bernilai positif mendekati +1 sehingga 

menunjukkan arah hubungan yang positif. Hal tersebut dikuatkan dengan 

teori Fatqurrohman bahwa masalah matematika dapat terpecahkan apabila 

siswa benar-benar memahami masalah, mereka bisa menjelaskan, 

menafsirkan, menerapkan, memiliki perspektif, berempati, dan memiliki 

pengetahuan diri yang meliputi penggunaan dan aplikasi berdasarkan 

pemahaman konsep dan penalaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika tidak terlepas dari 

pemahaman konsep dan penalaran matematis siswa. 
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B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan dalam penelitian ini, peneliti 

menyampaikan  beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan penelitian ini mampu meningkatkan pemahaman konsep, 

penalaran serta kemampuan pemecahan masalah siswa terutama pada 

mata pelajaran matematika. Hal ini dapat dilakukan dengan membiasakan 

diri untuk berlatih menyelesaikan soal latihan matematika. 

2. Bagi Guru 

Bagi guru hendaknya menciptakan suasana pembelajaran matematika 

yang dapat meningkatkan pemahaman konsep, penalaran serta 

kemampuan pemecahan masalah siswa, sehingga siswa dapat memahami 

dan mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan pemecahan masalah 

matematika, selain itu guru hendaknya melatih dan membiasakan siswa 

dengan memberikan soal-soal yang berkaitan dengan pemecahan masalah 

matematika. 

3. Bagi Pembaca dan Peneliti yang Akan Datang 

Bagi pembaca penelitian ini sebagai wawasan pengetahuan tentang 

pemahaman konsep, penalaran serta kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa, sedangkan bagi peneliti yang akan datang diharapkan 

penelitian ini dapat menjadi referensi serta dapat meneliti hal-hal lain 

yang berkaitan dengan pemahaman konsep, penalaran serta kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. 
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